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MENGENAL BEBERAPA MACAM BENCANA ALAM
DAN AKIBATI\IYA
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Pendahuluan

Ungkapan klasik yang masih tetap bertahan sampai sekarang adalah : "Indonesia
neg.eri Jamrud Katulistiwa". Dipandang dari satu sisi, ungkapan tersebut mendekati
benar, karena Indonesia dianggap kaya akan sumberdayi alam. Ungkapan tersebut di
samping sebagian ada benarnya, secara psikologis memberi dorongan kepada penduduk
Indonesia untuk berupaya menggali surnber daya alam yang ada. Oleh karena itu kembali
juga kepada manusianya dalam berupaya. Seberapa jauh manusia Indonesia mampu
melakukannya. Dalam hal ini adalah kemampuan manusia Indonesia dalam penguasaan

teknologi untuk kepentingan penggalian dan pengembangan sumberdaya alam.

Teknologi, dalam hal ini, digunakan untuk kepentingan kemakmuran bangsa. Peran
teknologi tidak hanya bermanfaat untuk menggali dan mengembangkan sumberdaya alam,
tetapi juga berperan dalam mencegah gangguan alam yang mungkin timbul. Gangguan
alam tersebut berupa adanya bencana-bencana alam. Menurut Burton, diperkirakan lebih
kurang 2Z5.OOO orang mati setiap tahun disebabkan oleh adanya bencana alam (Hansen,

1984 : 523). Bagaimanapun juga bencana alam dirasakan cukup mengganggu kelancaran
pembangunan.

Apa, bagaimana dan mengapa terjadi bencana alam akan diuraikan dalam tulisan ini.
Tujuan utama dari penulisan ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai bencana
alam yang kemungkinan besar terjadi di dunia termasuk Indonesia beserta akibatnya.
Penulisan ini diharapkan berguna untuk mengingatkan kepada siapapun bahwa bencana
alam adalah sesuatu yang perlu dipikirkan secara serius di permuknan bumi ini.

Pembahasan

Gambaran Umum Bencana AIam

Permukaan bumi adalah suatu sistem dinamis yang komplek dengan banyak proses-
proses yang saling berinteraksi sehingga menyebabknn perubahan bentang alam (Bruns-



, 1984 | 523). Perubahan bentang alam itulah yang banyak
:ane alam.
Bencana alam (Natural hazard) menurut Verstappen berdasarkan asal kejadiannya
tt dikelompokkan menjadi tiga bagian utama. Ketiga bagian tersebur aniara lain :
l. Bsncana yang berasal dari dalam bumi.

(H aaarfu of e ndo g e no ur or i g i n) -

2. Bencana yang berasal dariluar atau permukaan bumi.
(Hwards af exogenous origin).

3. Bencana yang berasal dari manusia.
(Hazards of anthropo genous origin)

(Verstappen, 1985 : 14)

Bencana alam yang berasal dari dalam bumi antara lain gempa bumi dan letusan
rng berapi, sedangkan yang termasuk bencana alam yang aatangnya dariluar bumi
dari permukaan bumi antara lain banjir, kekeringan, dan tanah longsor. selanjutnya
ene yang datang dari ulah manusia dapat berakibat bermacam--"""ri bencana r"p"rti
karan hutan, kebakaran pemukiman, peperangan, kecelakaan lalulintas, dan sebagai-

Fakta menunjukkan bahwa sebesar 95 % daerah bencana alam tersebut terjadi di
yah negara-negara berkembangimiskin, tetapi sekitar 75% kerugian materi sebesar
00 juta dollar terjadi di negara-negarakayalmaju (Brunsden, rgsi : 5z4D. Berikut ini
th contoh perkiraan betapa besar kerugian akibat bencana alam anlara tahun 1970 dan
I di negara bagian California (Hansen, 1984 : 526).

TAEEL KERUCTAN AKIBAT BENCANA ALAM DT CAIIFORNIA
ANTARA 1970-2OOO I,IEM'RUT AIFORDS I.973

Jenis bencana alam Kerugian (juta dol.Iar)
Gempa bumi (Earthquake shaking)
Tanah Longsor (Landsliding)
Banjir (Flooding)
Erosi (Erosion activit.y)
Expansive soils
FauIt displacements
Bencana gunung api (VuIcanic hazards;
Teunami hazards
Subsidence

21.53s
9 .850
6.s32

565
l.5o

76
49, 3g
40, 9
26,4

Total 38. 324, 5g

Rt (E) (Rs) (E) (H x v)

Mengmal Beberapa Bencana Alan dan Akibatnya

Dalam menanggulangi atau memperkecil kerugian akibat bencana

harus ada beberapa langkah yang perlu dipersiapkan meliputi :

1. Monitoring dari macatn bencana alam yang ada.

2. Pengklasifikasian daerah bencana'

3. Penyiapan tanda bahaYa.

4. Perencanaan tata guna lahan. (Verstappen, 1985 : 13)

I-angkahJangkah tersebut sangat dipedukan sebab bencana alam sangat sulit dipei*i-
rakan datangny", b"it secara keruangan maupun wakfunya.

Dalam usaha-usaha penanggulangan itu pula maka IINDRO (United Nation Dissaster

Relief Co-Orclinator) dan TINESCO telah rneuetapkan beberapa istilah baku, Istilah'isti'
lah berikut diperlukan untuk meneirtukan besarnya resiko bencana alam. Istilah-istilah
tersebut antara lain (Varnes, D'J., 1984 : l0) :

Natural hazards (II) means the probability of occurence within a specified period,

of time and within a given area of a potentially damaging phenomeuon.
:

Vulnerability (V) means the degree of loss to a given element or set of elements at

risk resulting from the occurence of a natural phenomenon of a given magnitude. It
is expressed on scale from 0 (no damage) to I (total loss).

Spesific risk (Rs) means the expected degree of loss due to a particular natural'
phenomenon. It may be expressed by the product of H times V.

Elements at risk (E) means the population, properties, economic activities, includ-

ing public services, etc., at risk in a given area.

Total risk (Rt) means the expecte.d number of lives lost, person injured, damage to

property, or distraction of economic activity due to a particular natrlral phenomc'

non, and is therefore the procluct of spesific risk (Rs) and elements at risk (E).

Nilai resiko total (Total risk) dapat clirumuskan sebagai :
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{acam-macam Bencsna Alam

Beberapa tnacam bencana alam dan akibatnya yang akan'diuraikan.dalam bab ini
dalah bencana alam gunung berapi, tanah longsor, gempa bumi, banjir, dan bencana
lam pantai.

iencann AIam Gunung Berapi (Volcanic Hazards)

Sampai abad ini setidak-tidaknyapara ahli geologi telah mendiskeipsikan keadaan
umi. Hal tersebut meliputi persebaran dan gerakan lempeng benua tektonik yang dip-
'kirakan salah satu penyulut gempa bumi. Kemudian juga peta sebaran gunung berapi di
rluruh dunia.

Wilayah setaran gunung api yang paling aktif di dunia ancara lain berada di Ita-
r, Jepang, Indonesia, hawai, dan sebagian Amerika Latin. salah satu contoh keganasan
unung api yang ada di ltalia, yaitu gunung api vesuvius yang menguburkota pompeii
rda tahun 79 A.D. Juga di columbia Amerika selatan suatu lrinung api yang rnemun-
thkan lava menutup hampir seluruh kota. masih banyak lagi contoh kehancuran kebu-
ryaan nunusia yang dilumat oleh akibat letusan gunung api (UN, L9il'1 I t). ,

Indonesia, secara kebetulan berada pada wilayah atau jalur gernpa,bumi dan
lnung api tersebut. Bencana alam yang kemungkinan dapat terjadi di Indonesia tidak
lnya bencana yang berasal dari endoge..nous saja tetapi juga bencana exogenous yang
roliputi banjir dan tanah longsor, bahkan bencana yang ditimbulkan akibat perbuatan
isnusiapun kerap terjadi. Dapat dikatakan bahwa Indonesia adalah salah satu wilayah
mg paling kompleks kemungkinan terjadinya bencana alam. oleh karenanya bangsa
tdonesia harus terus waspada dalam"menanggulangi bencana alam tersebu[.,menurut
rtatan Blong (1984 : 421), gunung-gunung api yang paling aktif sesudqh tahun 1600
lalah yang berada di Halmahera, Calabria, dan New zsaland. Gunung-gunung api yang
le di Halmahera tercatat ylng paling aktif di dunia. Bersama-sanu g"nuog'g*ung 

"piinnya yang ada di Indonesia telah rnemakan kurban sedikitnya 175.000 orang meninggal
tlam kurun 200 tahun terakhir.

Data menunjukkan seperti berikut :

'Gunung api Thmbora, erupsi terbesar tahun 1815 mengakibatkan 92.000 orang
meninggal dunia.

- Gunung api Krakatau, erupsi terbesar talrun,1883 mengakibatkan 36.000 orang
meninggal.

- Gunung api Kelud, erupsi terbesar tahun 1919, mengakibatkan lebih kurang

Mengenal Beberapa Bencana Alam dan Akibatnya

meninggaf '
- Gunung api Agung, erupsi terbesar tahun 1963, memakan kurban lebih kUrAlrS

1.200 orang (Taziefl 1984:423)'

Bencana AIam Tanah Longsor (landslide Hazards) '' I

Secara umum, bencana tanah longsor menempati urut11 kedua terbesar ditiqjru

dari segi ekonomi (soeters, 1990 : 1). Kerugian terbesar adalah akibat bencana gcfPl
i"d, J"a*gkan kerugian lain beracla di bawah kerugian akibat bencana tanah longsor' 

-

UipJinratan iebih 4000 orang meninggal di lereng Pegunungan }49* t*:]-:d,li
Huascararr di Peruvian Ancles) akibat adanya tanah longsor. Juga di Eropa, menurut

Muller cliperlcirakan lebih kurang 2.600 orang mati terkubur oleh longsoran tanah yang

wakru itu diperkirakan berkecep-atan 20-50 meter per detik (Hansen, 1984 : 524)' I{d
senrpa terjadi juga di Hongkong pada tahun 1972mengakilirry 185 orang meninggal, di

J"p*ng, Iiali,-A-merika SJriUi juga tidak ketinggalan di Indonesia. Beberapa beqclnr

tanah-longsor antara lain pernair melanda di Lembang Bandung hingga menyeb4lksn

puluhan orang meninggat lile+;. Bencana serupa juga terjadi di beberapa bagian wilayrh

Indonesia antara tain y"ng terbaru terjadi di sumatra Barat tahun 1988 yang memakffi

kurban puluhan orang'

Bencana atam Gempa Bumi (Earthquake Hazards)

Gempa bumi dapat menimbulkan kehancuran peradaban manusia. Gempa bumi,

secara langsung dan tidak langsung dapat menimbulkan getaran (vibration), perubahrn

poriri t*r-at bimi (deformatLn),-peralatan/penghancuran rumah tinggal, perubahen
'l"r"ng, banjir, kebakaran dan sebagainya (Veistappen, 1985 : 27)' Cukup banyak bukti

bah*l gempa bumi sering ,n",opor"k poranclakan peradaban umat manusia. Contohnyr

atlatah iO.Ob0 penduduk i'ota Quetta, Pakistan pada tahun 1935 menemui ajalnya karonr

gempa bumi yang cukup kuat. Menurut Close dan McCormick sekitar 250"000 orlng

juga menemui alal paila tahun 1920 karena gempa bumi yang-sangat hebat cli Prcpin';i

Kamsu di China. Menurut Sqhuster di negerimaiahari terbit, Jepang, 
^ntata 

tahun 1969

dan lg72 telah terjacli 7.328 rumah rusak dan 519 orang meninggal karena gemps y8n8

cukup besar. Lebih mengerikan lagi, bahwa hampir separu!^kemi:T di Jepang disebab'

kan oleh bencana "t"* 
ti*t"*u g!*p, bumi (Brunsrlen, 1984 , 12?'Belul 

hilang drri

ingatan manusja ketika Armenia, uni sovyet dihancurleburkan oleh gempa bumi hinggr

minel^n puluhan ribu manusia serta tempat tinggalnya.. Gempa bumi yang sangat korat
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juga sering melanda Indonesia, karena wilayah ini termasuk dalam jalur gempa bumi,
tempat pertemuan lempeng-lempeng tektonik yang selalu aktif bergerak. Bencana gempa
bumi yang melanda Bali tahun 1975 adalah salah satu contoh bahaya gempa bumi di
Indonesia.

Bencana Alam Banjir (Flood Hazards)

Bencana banjir adalah suatu perusakan yang potensial dari fenomena alam, yang
terjadi pada probabilitas tertentu dengan suatu periode ulang pada suatu daerah tertentu.
Banjir termasuk bencana yang paling sering terjadi dibandingkan bencana yang lain
(Kingma, 1990 : 1). Tetapi di antara bencana alam lainnya banjir lebih mudah ditanggu-
langi dan diperkirakan datangnya, sedikitnya dapat diperkirakan lebih tepat tempat terja-
dinye banjir.

PERKIRAAN KERUGIAN DAN KEMATIA}T DARI
BERBAGAI BENCANA

Macam bencana alam Frekuensi ( * )

Mengenal Beberapa Bencana Alam dan Akibanrya

Bencana Alam Pantai (Coastal Hazards)

Pada tanggal 31 Januari hingga I Februari 1953, suatu badai besar menghantr

tanggul (dike) yang ada di pantai Larat daya Belanda. Angin dengan kecepatan I

t*ij-"* menyeb"Ukan air laut pasang naik sekitar 3 hingga 4 meter. keadaan terset

*"nn"kib"tkan air laut melimpah masuk ke daratan Belanda' yang ahirnya menggenat

il|f; k"r""C 400 km2 d"erai pantai dan menyebabkan 1835 orang mati tenggelar

47.3OO **"t rusak, dm 3l4juta penduduk menderita akibat bencana tersebut' Bat

pasang juga terjadi di daratan Inggris. Baik Inggris maupun Belanda pernah tersers

iluaui pu."ng pudu tuhur, 10gg, Iiil, dan t446 yang menelan korban sebanyak 100'0

orang (Damen, 1989 : 9).
Masih sejenis i"og"n badai pasang (storm ticle) adalah Tsunamis (gelomba

pasang). Tsunam"is biasania disebabkan oleh gempa bumi atau letusan gunung api at

ada lereng yang longsong di dasar laut'
Salah satu contot tsunami yang paling besar adalah akibat letusan Krakatau tat

1883 yang menyebutkan kematian ribuan manusia yang ada di pantai Jawa dan Suma

yiulg terdekat dengan gunung api Krakatau. Gelombang air laut waktu itu mencapai le

dari 40 meter (Sahal a, 1982 : ll;. rua" hhun 1964 gempa bumi di Alaska menimbull

tsunami yang sangat besar, hingga gelombang pasang masih berpengaruh cukup kua

Jepang, iitipittu A* U"trt* un,"ilt^ Latin bagian barat (Damen, 1989 : 19)' Selama

aUaa teratctrlr, 150 tsunami telah terjacli cli Kepulauan Jepang. satu di antaranya yt

terbesar terjadi pada tahun 1896 dengan ketinggian gelombang 'mencapai 80 feet, men

babkan 27.000 orang meninggal. Di samping itu juga menimbulkan 10.000 rumah ru

dan 7.000 kapal rusak d"riliilung, Contotr lainnya adalah terjadi di Aleutian terj

tsunami yang menirnbulkan gelombang setinggi 100 feet (King, L962 : 23O). Berikut

adalah tabel tsunami yang teladi cli beberapa tempat cli dunia yang diperoleh dari bebr

pa sumber.

BEBEILAPA TST'NAMI BESAR DAN AKIBATMTA

(Kingrna, 1990 : 1)

Banjir terutama disebabkan oleh adanya perubahan iklim, perubahan tata guna
lahan, penenggelaman tanah, pertambahan penduduk, dan pengembangan pemukiman di
dataran banjir. Daerah banjir di dunia antara lain adalah Bangladesh. Cina, Inggris. dan

wilayah Asii Tenggara termasuk juga Inclonesia (Kingma. 1990 : 3).
Usaha-usaha penanggulangan sudah banyak dilakukan di Indonesia, antara lain

melalui pusat-pusat penelitian dan proyek-proyek pengendalian baniir. Pembuatan tero-
wongan Tulungagung selatan adalah sal:ft satu contoh penanggulangan banjir di Indone-
sia. Meskipun demikian banjir setiap tahun tetap melanda wilayah rawan banjir yang

tidak sedikit menyebabkan kurban harta benda dan manusia.

Banj ir
Siklun tropis
Gempa bumi
Kekeringan
Lain-lain

40
20
15
15
t"o

tempat asal Tahun
tsunami

Penyebab
bsunami

gunung aPl
gempa bumi
gempa bumi
gempa bumi

Tinggi ge- Kor
Iombang J lv

40 meter 36,
80 feet 27,
20 feet

1OO feet

Krakatau
Jepang
ChiIe
Aleutian

1883
1886
19 60
1946

Alaska 7964 gemPa bumi
_-----_.:



,rapa Teknik Analisis Bencana Alam

'Dalam menangani masalah bencana alam ini masing-masing negara memiliki cara
liri'sendiri. Hal iiu disesuaikan pula dengan kondislsosiallekJnomi dan politik
npat. Di negara-negarakaya dan maju (contohnya Jepang), Iangkah penanggulangan
anr sudah sedemikian canggih sehinggatidak hanya sampai tahap planning of emer-
y saja tetapi sudah lebih jauh dari itu. Langkah penanggulangannya sudah sampai
ncenaan pembangunan gedung-gedung dengan pondasi sedemikian rupa sehingga
rig-gedung bertingkat tidak mudah rusak walaupun terkena gempa bumi yang cukup
r.

Di negara-negara maju, analisis bencana alam juga telah memanfaatkan foto
n dan citra satelit. Dengan foto udara dan citra satelit akan lebih mempermudah
m menganalisis melalui tahap-tahap interpretasi. Dengan menggunakan teknik pen-
eraan jauh (remote sensing), suatu daerah bencana akan lebih mudah ditentukan
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ut bencananya (hazard) atau tingkat risikonya (risk).
lsinga (1989 : 21), misalnya, mengkiasifikasikan daerah bencana gempa bumi di

lri Italia, dengan menggunakan citra SPor (suatu citra satelit perancis). Mengapa
ggunakan SPOT? Dengan SPOT temyata interpretasi lineament lebih mudah diband-
an menggunakan foto udara. Dengan citra tersebut lineament tampak sangat jelas
tgga analisis berikutnya untuk menentukan garis-garis patahan kirak bumi lebih
ah. caris-garis patahan itulah yang digunakan sebagai dasar analisis gempa bumi
; nrungkin terjadi. Berdasarkan struktur geologi melalui interpretasi citra tersebut
r kenampakan patla suatu citra kemudian dapat diklasifikasikan menjadi tow hazard,
ium hazard dan high hazard.

Di negara maju dan beberapa negara berkembang'analisis inte{pretasi juga sudah
rgkapi dengan komputer. untuk mempermudah menyajikan daerah bencana maka
luktn dengan menyajikan dalam bentuk peta dengan berdasarkan Geo Information
em (cIS). Dalam analisis peta menggunakan komputer tersebut, analisis bencana
dipandang dari semua sudut daerah aman atau low hazard atau lgw risk berclasarkan

ana slam gunung api, tetapi dapat merupakan daerah yaqg sangat berbahaya misalnya
ndang dari bencana alam tanah longsor, dan sebagainya. oleh karena itu clengan
rsarkan GIS diharapkan tlapat disajikan suatu pera yang padu.

Di Indonesia, usaha-usaha ke arah itu sudah ada, tetapi belum menangani seluruh
una alam. Bencana alam yang aktif tlitangani adalah'bencana alam gunung api,
kt<lrat Vulkanologi, suatu direktorat yang menangani masalah gunung-gunung apr
ada di lndonesia, telah mempetAkan daerah.trencana gunung-gunung api. Di antara,

rdalah peta Gunung api Kelud dan Merapi. Mereka menyajikan peta gunung api clan
gklasifikasikan dalam tingkatan bahaya. Legenda yang ada antara lain :
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1. Daerah yang selalu berbahaya (Permanently off limits)'

2. Daerah bahaYa 1 (Danger Zone l)'
3. Daerah bahaYa 2 (Danger Zone2)'
4. Daerah bahaYa 3 (Danger Zone 3)'

5. Daerah awan pijar (glowing avalanches)'

Dari peta ,"*u""i, itriOifraraptan dapat menginformasikan kepada masyarakat

yang akan tinggal maupun yang sudah tinggal di daerah tersebut agar berhati-hati sehing'

ga diharapkan akan mengurangi korban'

Penutup

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam tulisan ini antara lain adalah :

1. Bencana alam jelas .i*ngut merugikan terutama di negara-negara miskin/berkem'

bang.
2. Inclonesia termasuk salah satu wilayah bencana alam, atau dengan kata lain ltdonesia

negeri sarat bencana alam, di samping Indrsnesia negeri iamrud katulistiwa'

Saran

1. pemerintah harus lebih banyak memperhatikan usaha-usaha penanggulangan

kemungkinan semua bencaRa "lu^ 
y"ng mungkin akan terjadi di Indonesia dengan

menclirikan pusat penelitian dan penanggulangan bencana alam'

2. Kepadamasyarakat harus lebih i"ny"t aiU"iikan informasi dalam menghadapi

timbulnya bencana alam jika mungkin ctengan latihan- latihan khusus dalam meng'

hindari bencana alam itu.
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